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BAB IV 

                PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Pada tugas akhir ini pengkarya merancang konsep yang sudah 

pengkarya rancangkan pada film Sarapan Pagi. Pendekatan pada gestur yang 

pengkarya aplikasikan pada rancangan ini untuk memperlihatkan 

ketertekanan psikologis pada tokoh utama. Pada proses perancangan, 

pengkarya sudah melakukan tahapan seperti persiapan, elaborasi, sintesis, 

realisasi serta desain produksi, storyboard dan floorplan. Dalam penerapan 

atau perujudan konsep gestur ilustratif, indikatif, autitik dan empatik pada 

tokoh Al. 

Dalam perujudan konsep pengkarya lebih fokus kepada karakter Al 

yang menjadi pemeran utama, dimana pengkarya mencari beberapa referensi 

tokoh dengan menonton beberapa karya film. Setalah pengkarya memahami 

unsur tersebut maka tahap selanjutnya yaitu perujudan karya dalam desain 

storyboard dan desain produksi yaitu pada scene 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 

dari scene yang pengkarya pilih ini lebih dominan menggunakan gestur 

ilsutratif lewat bahasa tubuh, raut wajah dan dialog tokoh.  
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Pada storyboard tampak jelas gestur yang dibawakan tokoh yaitu banyak 

bingung, termenung dan menundukkan kepala, tahap selanjutnya proses 

produksi, karya ini telah pengkarya ciptakan melalui storyboard.  

Pada karya tugas akhir ini pengkarya telah berhasil menerapkan konsep 

gestur ilustratif, indikatif, dan autitik. Dimana dari 15 scene tersebut telah 

menerapkan ke empat gestur tersebut yang bertujuan untuk menghadirkan 

suasana sedih pada karya ini. Melalui kreatifitas sutradara dalam menghadirkan 

tokoh banyak menyendiri, termenung, cemas, menundukkan kepala.kemudian 

dialog tokoh membantu menghadirkan suasana sedih dalam karya ini dan 

menghadirkan gestur ilustratif pada adegan ini, sebagaimana konsep 

penyutradaraan yang pengkarya terapkan. Proses ini berjalan dengan baik 

meskipun ada beberapa kendala yang pengkarya hadapi dan kendala tersebut 

akan menjadi pelajaran dan pengalaman untuk pengkarya. 

B. SARAN  

Menciptakan sebuah film fiksi yang menggunakan pendekatan gestur agar 

direalisasikan sejak proses pra produksi melalui storyboard dan desain produksi. 

Yang mana melalui kreativitas sutradara dalam menghadirkan keempat gestur.  

Bagi pengkarya yang akan mengharapkan pendekatan pada gestur agar 

lebih memahami konsep yang akan pengkarya gunakan pada film-film 

selanjutnya. Sehingga hasil karya film dengan konsep yang akan dipilih bisa 

diterapakan dengan maksimal.  
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